
P-ISSN: 1412 – 3347 E-ISSN: 2746 - 5772   Jurnal Dinamika Hukum 

https://www.unisbank.ac.id/ojs/index.php/fh1  Vol 25 No 1 April 2024 

 

 8 

 

PENGABAIAN KEWAJIBAN PEMBAYARAN GAJI PNS  

SEBAGAI PELANGGARAN TERHADAP HAK DAN PRINSIP KEADILAN 

 

 

Qodar Istikomah, Kinanti Dyah Utami 

Fakultas Hukum, Universitas Negeri Semarang 

e-mail : qodar_istikomah@students.unnes.ac.id, kinantidyh21@students.unnes.ac.id 

 

 

ABSTRAK 

Artikel ini mendiskusikan tentang Pengabaian Kewajiban Pembayaran Gaji 

PNS sebagai Pelanggaran Terhadap Hak dan Prinsip Keadilan. Penelitian ini 

merupakan penelitian hukum kualitatif, menggunakan pendekatan yuridis normatif. 

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu bahan hukum primer, 

seperti peraturan perundang-undangan dan putusan pengadilan. Data sekunder 

yang digunakan juga meliputi bahan hukum sekunder, seperti literatur-literatur 

yang berkaitan objek penelitian. Metode yang digunakan adalah metode normatif 

kualitatif. Hasil penelitian menemukan bahwa hak konstitusional Pegawai Negeri 

Sipil terutama hak untuk mendapatkan gaji telah diatur didalam Pasal 21 Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 2014. Namun, masih banyak Pegawai Negeri Sipil yang 

tidak mendapatkan gajinya, hal ini melanggar konstitusi dan keadilan. Salah satu 

contohnya gugatan yang akan dibahas didalam artikel ini yaitu, Putusan No. 

18/G/TF/2022/PTUN.BNA.   

 

Kata Kunci : Perbuatan Melawan Hukum, Gaji, Pegawai Negeri Sipil, 

Pelanggaran Hak. 

 

ABSTRACT 

This article discusses the indifference the obligation of a civil servant's payroll 

as a violation of the rights and principles of justice. This research is qualitative legal 

research, with a normative juridical approach. The research data comes from 

secondary data, which is primary legal materials, such as regulations and court 

decisions. Secondary data also includes secondary legal materials, such as literature 

related to the object of research. The analysis method used in this research is 

normative qualitative. The results of the study found that the constitutional rights 

of civil servants and particularly the right to earn wages have been arranged in 

article 21 of the 2014 statute no. 5. However, many civil servants who were not 

receiving their salary were violating the constitution and justice. One example of 

the lawsuit to be discussed in this article is, the verdict No. 

18/G/TF/2022/PTUN.BNA. 

 

Keywords : Act Against The Law, Salary, Civil Servant, Violation of Rights. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara hukum, 

Hukum sendiri mempunyai peran yang 

penting pada kehidupan manusia dalam 

berbangsa dan bernegara. Ada beberapa 

peran penting hukum, yaitu untuk 

mewujudkan kesejahteraan, ketertiban, 

keadilan, dan kepastian hukum. Lantas, 

bagaimana jika peran hukum tidak berjalan 

dengan baik? pasti akan banyak 

menimbulkan masalah. Salah satunya yaitu 

perbuatan melawan hukum yang dilakukan 

oleh pemerintah. 

Negara dalam hal ini diwakili 

pemerintah sebagai organnya memiliki sifat 

yang dualistis dalam melakukan perbuatan 

hukum yaitu perbuatan hukum dalam 

lapangan hukum publik dan perbuatan 

hukum dalam lapangan hukum privat. 

Perbuatan hukum dalam lapangan hukum 

publik adalah perbuatan yang didasarkan 

pada wewenang khusus atau istimewa, atau 

dengan kata lain yang hanya dimiliki oleh 

fungsionaris tertentu.1 

Perbuatan melawan hukum penguasa 

(onrechtmatige overheidsdaad) merupakan 

sengketa  yang di dalamnya ini 

mengandung tuntutan untuk menyatakan 

tidak sah atau batal tindakan pejabat 

pemerintahan yang tidak mempunyai 

kekuatan hukum yang mengikat dan harus 

mengganti kerugian sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Terdapat beberapa unsur perbuatan 

melawan hukum dalam rumusan pasal 

perbuatan melawan hukum yang diatur 

didalam pasal 1365 KUH Perdata, yai itu: 

1. Harus ada peirbuatan  

2. Peirbuatan teirseibut beirsiifat meilawan 
hukum 

 
1 Indroharto, 1991, Usaha Memahami Undang-

Undang Tentang Peradilan Tata Usaha Negara, 

Jakarta, CV. Mulia Sari, 2006. 
2 Muhammad Addii Fauzanii, Fandii Nur Rohman, 

“Probleimatiik Peinyeileisaiian Seingkeita Peirbuatan 

Meilawan Hukum Oleih Peinguasa Dii Peiradiilan 

Admiiniistrasii Iindoneisiia (Studii Kriitiis Teirhadap 

Peiraturan Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 

2019)”, Jurnal Wiidya Pranata Hukum, Vol. 2, No. 

1, (2020). 

3. Peilaku harus meimpunyaii keisalahan 

4. Peirbuatan teirseibut meiniimbulkan 
keirugiian  

5. Ada hubungan kausal antara 
peirbuatan deingan keirugiian2 

Pasal 1365 KUH Peirdata tiidak 

meimbeidakan apakah iitu peirbuatan 

meilawan hukum yang diilakukan oleih 

peinguasa atau peirseiorangan. Keiteintuan 

peirundang-undangan meingeinaii peirbuatan 

meilawan hukum tiidak hanya beirlaku bagi i 

peinguasa teitapii juga beirlaku bagii rakyat. 

Apabiila peinguasa meilakukan peirbuatan 

meilawan hukum, maka iia juga seipeirtii orang 

biiasa yang harus be irtanggung jawab 

meinggantii keirugiian yang diitiimbulkannya.3  

Beirdasarkan peingaturan admiiniistrasi i 

peimeiriintahan yang diiatur diidalam Undang-

Undang Nomor 30 Tahun 2014 yai itu 

meinjamiin bahwa keiputusan dan/atau 

tiindakan badan dan/atau pe ijabat 

peimeiriintahan teirhadap warga masyarakat 

tiidak dapat diilakukan deingan seimeina-

meina. Deingan iinii, masyarakat tiidak akan 

mudah meinjadii objeik keikuasaan neigara 

lagii. Undang-Undang iinii juga meimuat 

teintang Asas-Asas Umum Peimeiriintahan 

Yang Baiik (AUPB) yang diimana dalam 

meinyeileinggarakan peimeiriintahan harus 

beirdasarkan pada asas le igaliitas, asas 

peirliindungan teirhadap hak asasii manusiia 

dan AUPB dalam hal i inii asas tiidak 

meinyalahgunakan weiweinang.4  

Asas tiidak meinyalahgunakan 

weiweinang seindiirii diiatur dii dalam Undang-

Undang Nomor 30 Tahun 2014 yai itu pasal 

10 (1) huruf ei. Pasal iinii meinjeilaskan bahwa 

asas tiidak meinyalahgunakan weiweinang 

meiwajiibkan seitiiap badan dan/atau peijabat 

peimeiriintahan untuk tiidak meinggunakan 

3 Deilfiina Gusman, dkk, “Peirliindungan Warga 

Neigara Teirhadap Peirbuatan Meilawan Hukum 

Peimeiriintah Meilaluii Peinyeileisaiian Seingkeita Dii 

Peiradiilan Tata Usaha Neigara”, Riiau Law Journal, 

Vol. 5, No. 2, (2021). 
4 Yusriin Eidyantii, "Peirbuatan Meilawan Hukum 

Oleih Peinguasa (Onreichtmatiigei Oveirheiiisdaad) 

(Suatu Tiinjauan Analiisiis Admiiniistrasii 

Peimeiriintahan)”, Jurnal Program Magiisteir Hukum 

FHUIi, Vol. 2, No. 2, (2022). 
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keiweinangannya untuk keipeintiingan priibadi i 

atau keipeintiingan yang laiin dan tiidak seisuai i 

deingan tujuan peimbeiriian keiweinangan 

teirseibut, tiidak meilampauii, tiidak 

meinyalahgunakan, dan/atau ti idak 

meincampur adukkan keiweinangan.5 

Dalam meinjalankan tugasnya peijabat 

peimeiriintahan seiriing seikali i 

meinyalahgunakan weiweinangnya yang 

meingakiibatkan peimeiriintahan iitu 

meilakukan peirbuatan hukum yang dapat 

meirugiikan hak-hak masyarakat. Seitiiap 

masyarakat yang meirasa diirugiikan  haknya 

oleih peimeiriintah dapat meinggugat ke i 

Peingadiilan Tata Usaha Ne igara (PTUN). 

Tujuan peimbeintukan Peingadiilan Tata 

Usaha Neigara yaiitu: 

1. Meimbeiriikan peirliindungan 
teirhadap hak-hak rakyat yang 
beirsumbeir darii hak-hak iindiiviidu  

2. Meimbeiriikan peirliindungan 
teirhadap hak-hak masyarakat 
yang diidasarkan pada 
keipeintiingan beirsama dari i 
iindiiviidu yang hiidup dii dalam 
masyarakat teirseibut. 

Peingeirtiian seingkeita tata usaha 

neigara  dalam Pasal 1 angka 4 UU PTUN, 

dapat diisiimpulkan bahwa unsur-unsur 

seingkeita tata usaha neigara teirdiirii darii: 

1. Subyeik yang beirseingkeita adalah 
orang atau badan hukum diisatu piihak 
dan badan atau Peijabat Tata Usaha 
Neigara dii laiin piihak. 

2. Obyeik seingkeita adalah keiputusan 
yang diikeiluarkan oleih badan atau 
Peijabat Tata Usaha Ne igara.6 

Eiksiisteinsii dan fungsii Peingadiilan 

Tata Usaha Ne igara diiharapkan seirta 

diiarahkan seibagaii sarana kontrol yuriidiis 

(Judiiciial Control) teirhadap tiindakan-

 
5 Ibid. 
6 H. Chandeira, Arfiian Iindriianto, “Peirbuatan 

Meilawan Hukum Yang Diilakukan Oleih Peinguasa 

(Onreichtmatiigei Oveirheiiisdaad) Dalam Putusan 

Peingadiilan: Seibuah Studii Kasus”, Justiitiia Eit Pax, 

Vol. 38, No. 1, (2022). 

tiindakan hukum peimeiriintah guna 

meinghiindarii absolut keikuasaan seirta 

peinyalahgunaan weiweinang. Sarana 

kontrol yuriidiis peiratur teilah diiatur dalam 

Nomor 5 Tahun 1986 Jo UU Nomor 9 

Tahun 2004 Jo UU Nomor 51 Tahun 2009 

teitapii peingaturan meingeinaii objeik hukum 

admiiniistrasii dalam Undang-Undang iini i 

diianggap kurang meingakomodiir tiindakan-

tiindakan diiluar objeik hukum admiiniitrasi i 

yang diiatur dalam Undang-Undang 

teirseibut, maka darii iitu diiteirbiitkanlah 

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 

teintang Admiiniistrasii Peimeiriintahan 

(seilanjutnya diiseibut UUAP) untuk 

meingakomodiir tiindakan-tiindakan Peijabat 

TUN yang beirada dii luar UU PTUN. 

Seibeilum adanya UUAP obje ik hukum 

admiiniistrasii dii Iindoneisiia teirbatas pada 2 

hal yaiitu Keiputusan Tata Usaha Ne igara 

beirupa peineitapan teirtuliis oleih peijabat tata 

usaha neigara dan Keiputusan Tata Usaha 

Neigara fiiktiif neigatiif.7 

Objeik Seingkeita Tata Usaha Ne igara 

yang diiatur dalam peirundang-undangan 

diiatas meirupakan dasar kapan ti indakan 

peimeiriintah dapat diigugat apabiila 

meinyalahii keiteintuan peirundang undangan 

yang ada untuk meimpeiroleih putusan 

hakiim. Putusan hakiim dalam PTUN diibagi i 

meinjadii dua, yaiitu putusan seila dan 

putusan akhiir. Putusan akhiir beirfungsii 

untuk meingakhiirii seingkeita seisuai i 

tiingkatan peingadiilan yang meimutus, 

seidangkan putusan seila meirupakan 

putusan yang meindahuluii diikeiluarkannya 

putusan akhiir. Putusan Seila iinii beirguna 

dalam hal meimpeirlancar peimeiriiksaan 

peirkara Putusan akhiir keimudiian 

diiklasiifiikasiikan kei dalam tiiga jeiniis yang 

beirbeida, yaknii : (a) Putusan yang beirsiifat 

peinghukuman untuk meilakukan 

(Condeimnatoiir); (b) putusan yang beirsiifat 

meinciiptakan keiadaan hukum 

7 Valeintiino Dandii Sukmanagara, dkk, “Tiinjauan 

Yuriidiis Gantii Rugii Dalam Seingkeita Tata Usaha 

Neigara Teirkaiit Tiindakan Faktual (Studii Kasus: 

Putusan PTUN Jayapura No: 

11/G/2017/PTUN.JPR)”, Diiponeigoro Law Journal, 

Vol. 10, No. 4, (2021). 
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baru(constiitutiivei); (c) putusan yang 

beirsiifat meineirangkan atau meinyatakan 

suatu keiadaan (Deiclaratoiir). Peinjatuhan 

putusan beirupa uang gantii rugii meimiiliiki i 

siifat condeimnatoiir.  

Dalam PP Nomor 43 Tahun 1991 

Teintang Gantii Rugii Dan  Tata Cara 

Peilaksanaannya Pada Pe iradiilan Tata 

Usaha Neigara Pasal 1 meingatur bahwa : 

“Gantii Rugii adalah peimbayaran seijumlah 

uang keipada orang atau badan hukum 

peirdata atas beiban badan tata usaha ne igara 

beirdasarkan putusan peingadiilan tata usaha 

neigara kareina adanya keirugiian mateiriiiil 

yang diideiriita oleih Peinggugat”.8 

Kewenangan peradilan tata usaha negara 

dalam permohonan ganti rugi atas gugatan 

yang menjadi bagian dari pengawasan 

terhadap putusan tata usaha negara yang 

telah berhukum tetap. Bahwa dengan 

melampirkan putusan Pengadilan, ketua 

pengadilan Tata Usaha Negara setempat 

atas permohonan berhak mengajukan 

penyedia dana kepada menteri.9 

Dalam Peirma No. 2 Tahun 2019 

yang meinjadii Peidoman Peinyeileisaiian 

Seingkeita Tiindakan Peimeiriintahan dan 

Keiweinangan Meingadiilii Peirbuatan 

Meilawan Hukum oleih Peijabat 

Peimeiriintahan pun tiidak ada keiteintuan 

yang meinyeibutkan soal tata cara 

meiniindaklanjutii gantii keirugiian. Beilum 

ada satu pun peiraturan yang meinjeilaskan 

peitunjuk teikniis dan peitunjuk peilaksanaan 

atas gantii rugii yang diitiimbulkan darii suatu 

peirbuatan meilawan hukum oleih 

peimeiriintah. Peirma No. 2 Tahun 2019 i ini i 

meingatur peirbuatan meilawan hukum oleih 

peimeiriintahan yang beirsiifat iinteirnal.10 

Peirluasan keiweinangan PTUN tiidak 

diileingkapii deingan peingaturan soal tata 

cara meiniindaklanjutii gantii keirugiian 

teirmasuk beilum adanya peitunjuk teikniis 

dan peitunjuk peilaksanaan atas gantii rugi i 

yang diitiimbulkan darii suatu peirbuatan 

 
8 Ibid. 
9 R. Wiyono, Oktober , “Hukum Acara Peradilan 

Tata Usaha Negara”,:”Ganti Rugi”, (Jakarta, Sinar 

Grafika: Cetakan Ketiga, 2016) : 16 

meilawan hukum oleih peimeiriintah, siiapa 

piihak yang akan meinggantii keirugiian 

apakah akan masuk anggaran 

APBD/APBN diikareinakan peirbuatan 

teirseibut diilakukan oleih peijabat seilaku 

peinyeileinggara peimeiriintahan. Jiika 

peirbuatan teirseibut akiibat keilalaiian dari i 

peijabat TUN apakah ganti i rugii dapat 

diibeibankan pada harta pri ibadiinya. 

Peirmasalahan-peirmasalahan yang 

diihadapii dalam meinuntut gantii keirugiian 

yang diialamii oleih masyarakat heindaknya 

meinjadii bahan masukan di i dalam reiviisi i 

teirhadap Undang- Undang teintang 

Peiradiilan Tata Usaha Ne igara seihiingga 

masyarakat meindapatkan keiadiilan tiidak 

hanya meinang diiatas keirtas.11 

Dalam artiikeil iinii, peinuliis akan 

meimbahas meingeinaii Pengabaian 

Kewajiban Pembayaran Gaji PNS sebagai 

Pelanggaran Terhadap Hak dan Prinsip 

Keadilan. Peigawaii Neigeirii Siipiil seindiiri i 

meirupakan aparatur neigara yang beikeirja 

untuk meimeinuhii keibutuhan dan 

keipeintiingan masyarakat. Salah satu hak 

yang diimiiliikii oleih Peigawaii Neigeirii Siipiil 

adalah hak untuk meineiriima gajii seibagai i 

iimbalan atas jasa dan ke irja yang 

diilakukannya. Namun, masi ih banyak 

teirdapat kasus-kasus dii mana PNS tiidak 

meineiriima gajii seisuaii keiteintuan yang teilah 

diiteitapkan. Salah satu contohnya, 

Tiindakan Bupatii Piidiiei yang tiidak 

meimbayar gajii dan tunjangan laiinnya Para 

Peinggugat seilaku Peigawaii Neigeirii Siipiil 

teirhiitung seijak 1 Noveimbeir 2016 hiingga 

31 Deiseimbeir 2021. Peirbuatan tiidak 

meimbayarkan gajii iinii dapat diianggap 

seibagaii peilanggaran konstiitusii dan 

keiadiilan. Seibagaii aparatur neigara, PNS 

meimiiliikii hak yang sama deingan warga 

neigara laiinnya untuk meirasa diihargaii dan 

diiliindungii oleih neigara. Hal iinii seijalan 

deingan Pasal 27 ayat (2) Undang-Undang 

Dasar 1945 yang meinyatakan bahwa seitiiap 

10 Eitna Ratnaniingsiih, “Tuntutan Gantii Rugii Pada 

Peirluasan Keiweinangan PTUN (Studii Kasus Banjiir 

Jakarta Dan Banjarmasiin)”, Tanjungpura Law 

Journal, Vol. 7, No. 1, (2023). 
11 Ibid. 
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warga neigara beirhak atas peikeirjaan dan 

peinghiidupan yang layak bagi i 

keimanusiiaan. 

Seilaiin iitu, pasal 28I i ayat (2) Undang-

Undang Dasar 1945 juga me ineigaskan 

bahwa seitiiap orang beirhak atas 

peirliindungan diirii priibadii, keiluarga, 

keihormatan, martabat, dan hak-haknya 

seibagaii warga neigara. Oleih kareina iitu, 

tiindakan tiidak meimbayarkan gajii PNS 

dapat diianggap meilangar hak-haknya. 

Maka meiliihat peirmasalahan teirseibut, 

rumusan masalah dalam arti ikeil iinii, yaiitu: 

1) Apa saja hak-hak yang diimiiliikii oleih 

Peigawaii Neigeirii Siipiil teirkaiit deingan 

peimbayaran gajii? 2) Bagaiimana cara 

meineigakkan keiadiilan dan hak-hak bagi i 

peigawaii neigeirii siipiil dalam meinghadapi i 

peirbuatan meilawan hukum peinguasa yang 

meingabaiikan peimbayaran gajii? 

  

METODE PENELITIAN    

Peineiliitiian iinii meirupakan peineiliitiian 

hukum kualiitatiif, meinggunakan 

peindeikatan yuriidiis normatiif. Peineiliitiian 

deingan meitodei yuriidiis normatiif adalah 

peineiliitiian hukum keipustakaan. Sumbeir 

data yang diigunakan adalah data se ikundeir, 

yaiitu data yang diipeiroleih meilaluii studi i 

keipustakaan. Data se ikundeir meiliiputi i 

bahan hukum priimeir seibagaii bahan hukum 

yang meingiikat, seipeirtii peiraturan 

peirundang-peirundangan dan putusan 

peingadiilan. Data seikundeir yang diigunakan 

juga meiliiputii bahan hukum seikundeir, yaiitu 

bahan hukum yang meimbeiriikan 

peinjeilasan teirhadap bahan hukum priimeir, 

seipeirtii liiteiratur-liiteiratur yang beirkaiitan 

deingan objeik peineiliitiian. Peineiliitiian iini i 

diianaliisiis meinggunakan meitodei normatiif 

kualiitatiif.12 Peineiliitiian yuriidiis normatiif 

adalah peineiliitiian yang meineiliitii dan 

meineilaah bahan pustaka, atau data 

seikundeir, maka peineiliitiian hukum normatiif 

 
12 Iishaq, Meitodei Peineiliitiian Hukum dan Peinuliisan 

Skriipsii, Teisiis, Seirta Diiseirtasii, (Bandung: Alfabeita, 

2017), hlm. 66. 
13 Ibid. 
14 Beiniito Asdhiie i Kodiiyat MS, and Eiza Iista 

Mauliida Siinaga. “Keiweinangan Mahkamah 

diiseibut juga peineiliitiian hukum 

keipustakaan, peineiliitiian hukum teioriitiis 

atau dogmatiis.13 

 

PEMBAHASAN  

1. Hak-hak yang dimiliki oleh Pegawai 

Negeri Sipil terkait dengan 

pembayaran gaji 

Peigawaii Neigeirii Siipiil (PNS) 

meirupakan bagiian iinteigral darii siisteim 

peimeiriintahan dan peilayanan publiik di i 

neigara Iindoneisiia. Seibagaii abdii neigara, 

PNS meimiiliikii peiran yang sangat peintiing 

dalam meinjalankan tugas dan tanggung 

jawab meireika untuk meimeinuhii keibutuhan 

masyarakat. Seibagaii iimbalan atas 

kontriibusii meireika, PNS meimiiliikii hak-hak 

konstiitusiional yang diijamiin oleih undang-

undang, teirmasuk hak teirkaiit peimbayaran 

gajii. 

Konstiitusii neigara I indoneisiia, yaiitu 

Undang-Undang Dasar 1945, me injadi i 

landasan utama yang me ingatur hak-hak 

konstiitusiional PNS teirkaiit peimbayaran 

gaji14
i. Pasal 27 ayat (2) UUD 1945 

meinyatakan bahwa "Seitiiap warga neigara 

beirhak atas peikeirjaan dan peinghiidupan 

yang layak bagii keimanusiiaan." Dalam 

konteiks PNS, hal iinii beirartii bahwa PNS 

meimiiliikii hak untuk meimpeiroleih gajii yang 

layak seibagaii iimbalan atas peikeirjaan yang 

meireika lakukan.15 Leibiih lanjut, hak 

konstiitusiional teirkaiit peimbayaran gaji i 

PNS seicara riincii diiatur dalam beibeirapa 

undang-undang dan peiraturan peimeiriintah, 

antara laiin: 

1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 
2014 tentang Aparatur Sipil Negara 
(UU ASN): Pasal 85 UU ASN 
mengatur bahwa gaji PNS harus 
dibayar secara tepat waktu dan 
tanpa pemotongan yang tidak jelas 
dasarnya. 

Konstiitusii Dalam Pe irliindungan Hak Konstiitusiional 

Warga Neigara Meilaluii Konstiitusiional Complaiint.” 

DEi LEiGA LATA: Jurnal Iilmu Hukum 4, no. 1 

(2019): 160–174. 
15 Ibid. 

https://www.unisbank.ac.id/ojs/index.php/fh1
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2. Peraturan Pemerintah Nomor 30 
Tahun 2015 tentang Peraturan Gaji 
PNS (PP 30/2015): PP 30/2015 

mengatur mengenai ketentuan rinci 
terkait gaji PNS, termasuk besaran 
gaji, tunjangan, potongan, dan 
tunjangan kinerja. 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 24 
Tahun 2017 tentang Penerimaan 
PNS (PP 24/2017): PP 24/2017 
mengatur mengenai prosedur 
penerimaan PNS, termasuk hak 
PNS terkait pembayaran gaji saat 
pertama kali diangkat sebagai PNS. 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 15 
Tahun 2019 tentang Perubahan 
Ketiga atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 24 Tahun 2016 tentang 
Penghasilan PNS (PP 15/2019): PP 
15/2019 mengatur tentang 
penghasilan PNS, termasuk 
kenaikan gaji berkala, tunjangan 
keluarga, dan tunjangan kinerja. 

Hak PNS teirkaiit peimbayaran gaji i 

seicara riincii meiliiputii beibeirapa aspeik, 

antara laiin:16 
1. Beisaran gajii yang adiil dan layak: 

PNS beirhak meineiriima gajii yang 
seisuaii deingan jabatan, golongan, 
dan pangkat yang diieimban seisuai i 
deingan peiraturan peirundang-
undangan yang beirlaku. 

2. Tunjangan: PNS beirhak meineiriima 
tunjangan, seipeirtii tunjangan 
keiluarga, tunjangan jabatan, dan 
tunjangan kiineirja seisuaii deingan 
peiraturan peirundang-undangan 
yang beirlaku. 

3. Teipat waktu: PNS be irhak 
meineiriima peimbayaran gajii seicara 
teipat waktu seisuaii deingan 

keiteintuan yang diiatur dalam 
peiraturan peirundang-undangan 
yang beirlaku. 

4. Tanpa peimotongan yang tiidak jeilas 
dasarnya: PNS beirhak meineiriima 

 
16 Akbar, Rajiif, and Deiwa Nyoman Raii Asmara 

Putra. “Ke iweinangan Pe iradiilan Tata Usaha Neigara 

Teirhadap Pe igawaii Neige irii Siipiil Yang 

Diibe irhe intiikan Se icara Tiidak Hormat.” Jurnal 

gajii tanpa ada peimotongan yang 
tiidak jeilas dasarnya, keicuali i 
peimotongan yang diiatur dalam 

peiraturan peirundang-undangan 
yang beirlaku, seipeirtii peimotongan 
untuk pajak peinghasiilan, iiuran 
peinsiiun, atau peimotongan laiin 
yang teilah diiatur seicara sah. 

5. Transparansii: PNS beirhak 
meindapatkan riinciian peimbayaran 
gajii yang jeilas, teirmasuk beisaran 
gajii pokok, tunjangan, potongan, 
dan tunjangan kiineirja dalam sliip 
gajii atau laporan keiuangan yang 
diiteirbiitkan oleih iinstansii yang 
beirsangkutan. 

6. Keinaiikan gajii beirkala: PNS beirhak 
meindapatkan keinaiikan gajii beirkala 
seisuaii deingan keiteintuan yang 
diiatur dalam peiraturan peirundang-
undangan yang beirlaku, seibagai i 
peingakuan teirhadap masa keirja dan 
kiineirja yang baiik. 

7. Peirliindungan hukum: PNS 
meimiiliikii hak untuk meilaporkan 
atau meingajukan keiluhan jiika 
teirdapat keitiidakseisuaiian atau 
peilanggaran teirkaiit peimbayaran 
gajii keipada iinstansii yang 
beirweinang atau meilaluii jalur 
hukum yang beirlaku. 

Hak-hak PNS teirkaiit peimbayaran 

gajii teirseibut seicara riincii diijamiin oleih 

Undang-Undang Dasar Ne igara Reipubliik 

Iindoneisiia Tahun 1945 (UUD 1945) dan 

peiraturan peirundang-undangan yang 

beirlaku. Peimeiriintah meimiiliikii keiwajiiban 

untuk meimastiikan bahwa peimbayaran gaji i 

PNS diilakukan seicara teipat waktu, 

transparan, dan seisuaii deingan keiteintuan 

yang beirlaku. Peilanggaran teirhadap hak 

PNS teirkaiit peimbayaran gajii dapat 

diianggap seibagaii peilanggaran teirhadap 

hukum yang beirlaku dan dapat 

diitiindaklanjutii seisuaii deingan proseidur 

Keirtha Wiicara 10, no. 2 (2021): 151–162. 

https://www.nusabalii.com/be iriita/19985/gus-gaga-

diipe icat-seibagaii-pns,. 
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hukum yang beirlaku.17 

Namun, dalam prakteiknya, teirdapat 

beibeirapa keindala dan tantangan te irkaiit 

deingan peimbayaran gajii PNS yang dapat 

meimpeingaruhii reialiisasii hak konstiitusiional 

meireika. Salah satu keindala utama adalah 

teirkaiit deingan keiteirbatasan anggaran yang 

diialokasiikan untuk peimbayaran gajii PNS 

oleih peimeiriintah. Teirkadang, keiteirbatasan 

anggaran dapat meingakiibatkan 

keiteirlambatan atau tiidak teipat waktu 

dalam peimbayaran gajii PNS, yang dapat 

beirdampak pada keisuliitan fiinansiial bagi i 

PNS dan keiluarganya. 

 Seilaiin iitu, kompleiksiitas dalam 

siisteim peinggajiian PNS juga meinjadi i 

tantangan laiin. Siisteim peinggajiian PNS 

yang kompleiks, teirmasuk peirhiitungan gaji i 

pokok, tunjangan, dan hak-hak laiinnya, 

seirta adanya peirubahan keibiijakan atau 

reigulasii yang teirjadii darii waktu kei waktu, 

dapat meimpeingaruhii proseis peimbayaran 

gajii PNS. Tiidak jarang teirjadii keisalahan 

atau keitiidakseisuaiian dalam proseis 

peinggajiian yang dapat beirdampak pada 

peimbayaran gajii yang tiidak seisuaii deingan 

hak konstiitusiional PNS. 

Oleih kareina iitu, peintiing bagi i 

peimeiriintah dan iinstansii teirkaiit untuk teirus 

meilakukan upaya yang maksi imal dalam 

meinjaga dan meiliindungii hak 

konstiitusiional PNS teirkaiit peimbayaran 

gajii. Upaya teirseibut dapat meiliibatkan 

peingeilolaan anggaran yang opti imal, 

peirbaiikan siisteim peinggajiian yang eifiisiiein, 

seirta peimantauan dan eivaluasii yang rutiin 

teirhadap proseis peimbayaran gajii PNS. 

Seilaiin iitu, transparansii dan akuntabiiliitas 

dalam proseis peinggajiian juga peirlu 

diitiingkatkan untuk meimastiikan bahwa 

hak-hak PNS teirkaiit peimbayaran gaji i 

teirpeinuhii deingan baiik. 

 Seilaiin iitu, dalam meinghadapi i 

 
17 Rompiis, Adriian Ei, And Abii M Radjab. 

“Pe irbandiingan Pe inyeile isaiian Se ingkeita 

Ke ipeigawaiian dan upaya Bandiing Admiiniistrasii dii 

Badan Peirtiimbangan Ke ipe igawaiian A Comparatiion 

on Ciiviil Se irviice i Diisputei Re isolutiions : Beitwe iein 

Ciiviil Actiion to State i Admiiniistratiive i Court and 

Admiiniistratiive i Appe ial to” 6, No. 1 (2012): 1–15. 

tantangan peimbayaran gajii PNS, peintiing 

bagii PNS untuk meimiiliikii peimahaman 

yang baiik meingeinaii hak-hak meireika 

teirkaiit peimbayaran gajii. PNS peirlu 

meingeinalii keiteintuan peiraturan peirundang-

undangan yang beirlaku, meimahami i 

meikaniismei peinggajiian yang beirlaku, seirta 

meimiiliikii keimampuan untuk meimahami i 

dan meingajukan keiluhan atau peingaduan 

jiika teirjadii keitiidakseisuaiian atau 

keiteirlambatan dalam peimbayaran gajii.18 

 PNS juga peirlu meiliibatkan diiri i 

dalam upaya untuk meiniingkatkan 

transparansii dan akuntabiiliitas dalam 

siisteim peinggajiian. Hal iinii dapat diilakukan 

deingan meimastiikan data priibadii dan 

keipeigawaiian meireika teircatat deingan baiik, 

seirta meingiikutii proseidur yang teilah 

diiteitapkan dalam siisteim peinggajiian. Jiika 

teirjadii keitiidakseisuaiian atau keisalahan 

dalam peinggajiian, PNS peirlu meilaporkan 

hal teirseibut keipada iinstansii teirkaiit agar 

dapat diitiindaklanjutii dan diipeirbaiikii.  

 

2. Cara menegakkan keadilan dan 

hak-hak bagi Pegawai Negeri Sipil 

dalam menghadapi perbuatan 

melawan hukum penguasa yang 

mengabaikan pembayaran gaji 

Peigawaii Neigeirii meimpunyaii peiranan 

yang amat peintiing seibab peigawaii neigeiri i 

meirupakan unsur aparatur neigara untuk 

meinyeileinggarakan peimeiriintahan dan 

peimbangunan dalam rangka me incapai i 

tujuan neigara.  

 Meinurut Kamus Umum Bahasa 

Iindoneisiia W.J.S. Poeirwadiinata, kata 

peigawaii beirartii: “orang yang beirkeirja pada 

Peimeiriintah (Peirusahaan dan seibagaiinya).” 

Seidangkan “neigeirii” beirartii: “neigara” atau 

“peimeiriintah.” Jadii peigawaii neigeirii adalah 

orang yang beikeirja pada Peimeiriintah atau 

18 Kadiir Jaeilanii, Abdul, and Iimple ime intasii Daluarsa 

Gugatan. “[Pe ina Justiisiia: Me idiia Komuniikasii Dan 

Kajiian Hukum] Iimple ime intasii Daluarsa Gugatan 

Dalam Putusan Peiradiilan Tata Usaha Neigara Dii 

Iindone isiia.” Jurnal Meidiia Komuniikasii dan Kajiian 

Hukum 18, no. 2 (2019): 56–70. 

https://www.unisbank.ac.id/ojs/index.php/fh1
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neigara.19 Dalam meilaksanakan tugasnya 

Peigawaii Neigeirii Siipiil biisa saja hak-haknya 

teirampas. Biisa kiita liihat apa saja yang 

meinjadii hak-hak Peigawaii Neigeirii Siipiil 

meinurut keiteintuan pasal 21-24 Undang-

Undang No. 5 Tahun 2014 te intang 

Aparatur Siipiil Neigara adalah seibagai i 

beiriikut:20  

1. Gajii, Tunjangan dan Fasiiliitas 

2. Cutii 

3. Jamiinan Peinsiiun dan Jamiinan Hari i 
tua  

4. Peirliindungan 

5. Peingeimbangan Kompeiteinsii 

 Peimeiriintah harus biisa meinjamiin 

hak-hak teirseibut seisuaii deingan keiteintuan 

agar tiidak teirjadii peirbuatan meilawan 

hukum yang dapat meirugiikan Peigawai i 

Neigeirii Siipiil teirmasuk hak 

konstiitusiionalnya seibagaii warga neigara 

yang tiidak boleih diilanggar oleih 

peimeiriintah. Hak konstiitusiional adalah 

hak-hak yang diiatur dii dalam Undang-

Undang Dasar 1945. Hak konsti itusiional 

beirupa hak untuk hiidup, hak beirkeiluarga 

dan meilanjutkan keiturunan, hak 

meingeimbangkan diirii, hak meimpeiroleih 

keiadiilan, hak keibeibasan priibadii, hak atas 

rasa aman, hak keiseijahteiraan, hak seirta 

dalam peimeiriintahan, hak peireimpuan dan 

hak anak.Seipeirtii pada contoh kasus yang 

akan peinuliis jeilaskan, yaiitu Peirbuatan 

meilawan hukum yang diilakukan oleih 

Bupatii Piidiiei. Diimana seimasa para 

peinggugat masiih meinjadii PNS 

diiliingkungan peimeiriintah Kabupatein Piidiie i  

teirhiitung mulaii 1 Noveimbeir 2016 hiingga 

31 Deiseimbeir 2021 dan/ atau seitiidak-

tiidaknya seiteilah para peinggugat 

diibeirheintiikan darii jabatannya seicara tiidak 

hormat seibagaii PNS. Bupatii Piidiiei beilum 

peirnah meimbayar gajii dan tunjangan Para 

Peinggugat seilaku PNS dii liingkungan 

Peimeiriintah Kabupatein Piidiiei. Yang 

 
19 Nurmaliita Ayuniingtyas Harahap, “Peirliindungan 

Hukum Bagii Aparatur Neigara Dalam Pe inye ileisaiian 

seingke ita ke ipeigawaiian Pasca Beirlakunya Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 2014 Teintang Aparatur 

diimana para peinggugat iinii teirdiirii darii 6 

orang. Atas tiindakan yang diilakukan oleih 

Bupatii Piidiiei yang teilah meilanggar 

keiteintuan yang beirupa: 

1. Peiraturan Peirundang-undangan 
beirupa Pasal 20 ayat (1), Pasal 36 
ayat (1) dan ayat (2), Pasal 37, 
Pasal 38, Pasal 71, dan Pasal 72 
Undang Undang Reipubliik 
Iindoneisiia Nomor 39 Tahun 1999 
teintang Hak Asasii Manusiia  

2. Undang Undang Reipubliik 
Iindoneisiia Nomor 5 Tahun 2014 
teintang APARATUR SIiPIiL 
NEiGARA Pasal 2 huruf a, j, l, dan 
m Pasal 3 huruf a, b, f, dan g Pasal 
4 huruf a, s, d, o; Pasal 21 huruf a 
dan c Pasal 55 ayat (1) huruf I i dan 
m; Pasal 5 ayat (3) Pasal 79 ayat 
(1), (2), (3); dan ayat (5) Pasal 80 
ayat (1), (2), (3), (4), dan (6)  

3. Pasal 2 huruf I i dan m Peiraturan 
Peimeiriintah Reipubliik Iindoneisi ia 
Nomor 11 Tahun 2017 teintang 
Manajeimein Peigawaii Neigeirii Siipiil 

4. Seilaiin keiteintuan pasal diiatas, 
tiindakan yang diilakukan Bupati i 
Piidiiei juga beirteintangan deingan 
Asas Asas Umum Peimeiriintahan 

yang Baiik khususnya teirhadap 
Asas Keipastiian Hukum dan Asas 
Peilayanan yang Baiik21 

Seipeirtii yang sudah diijeilaskan diiatas, 

kasus teirseibut meirupakan peirbuatan 

meilawan hukum kareina teilah meirugiikan 

hak konstiitusiionalnya dan haknya seibagai i 

peigawaii neigeirii siipiil, yaiitu hak untuk 

meimpeiroleih keiadiilan, hak keiseijahteiraan 

dan teintu saja hak atas gajiinya. Bupatii Piidiie i 

juga teilah meilanggar Undang-Undang 

Nomor 39 Tahun 1999 Teintang Hak Asasii 

Manusiia. Yang diimana pada ayat (1) 

DUHAM teilah meinyatakan deingan teigas: 

“Eiveiryonei has thei riight to a standard of 

Siipiil Ne igara”, Jurnal Yuriidiis, Vol. 3, No. 2, 

(2016). 
20 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 teintang 

Aparatur Siipiil Neigara 
21 Putusan Nomor 18/G/TF/2022/PTUN.BNA. 
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liiviing adeiquatei for thei heialth and wiill beiiing 

of hiimseilf an of hiis famiiliiy, iicludiing food, 

clothiing, housiing and meidiical carei and 

neiseissary sosiial seirviicei, and thei riight to 

seicuriity iin thei eiveint of uneimploymeint, 

siickneiss,diisabiiliity, wiidowhood,old agei or 

otheir lack of liiveiliihoof iin ciircumstanceis 

beiyond hiis control. (Seitiiap orang beirhak 

atas taraf hiidup yang meinjamiin keiseihatan 

dan keiseijahteiraan untuk diiriinya dan 

keiluarganya, teirmasuk pangan, pakaiian, 

peirumahan dan peirawatan keiseihatannya 

seirta peilayanan sosiial yang diipeirlukan, dan 

beirhak atas jamiinan pada saat meinganggur, 

meindeiriita sakiit, cacat meinjadii janda, 

meincapaii usiia lanjut atau meingalami i 

keikurangan mata peincariian yang laiin 

kareina keiadaan yang beirada diiluar 

keikuasaannya).”  

Seibagaii seiorang warga neigara yang 

Hak nya diiatur oleih undang-undang, PNS 

yang meimiiliikii keitiidakpuasan atau meirasa 

rugii atas diiteirbiitkannya suatu Keiputusan 

Tata Usaha Neigara biisa meineimpuh upaya 

hukum. Meinurut Undang-Undang No. 5 

Tahun 1985 jo Undang-Undang No. 9 

Tahun 2004 teintang Peiradiilan Tata Usaha 

Neigara, dalam peinyeileisaiian seibuah 

seingkeita Tata Usaha Ne igara ataupun 

seingkeita Keipeigawaiian diilakukan deingan 2 

(dua) Tahapan, yaknii dii antaranya: 

1. Upaya Admiiniistrasii (Pasal 48 jo 
Pasal 51 ayat (3); 

2. Gugatan (Pasal 1 angka 5 jo pasal 
53) 

Beirdasarkan hal teirseibut maka 

Peigawaii Neigeirii Siipiil meineimpuh upaya 

hukum seisuaii deingan peinyeileisaiian 

seingkeita keipeigawaiian yaknii meilaluii Upaya 

Admiiniistratiif beirupa Keibeiratan dan 

Bandiing Admiiniistratiif namun hasiilnya 

teitap tiidak meimbeiriikan keipastiian hukum 

seihiingga Peigawaii Neigeirii Siipiil meingajukan 

Gugatan kei Peingadiilan Tata Usaha Neigara.  

Keiweinangan Peingadiilan untuk 

meineiriima, meimeiriiksa, meimutus 

meinyeileisaiikan peirkara yang diiajukan 

 
22 UU No. 51 Tahun 2009 teintang Peirubahan 

Keidua Atas Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1986 

teintang Peiradiilan Tata Usaha Neigara 

keipadanya yang diikeinal deingan 

kompeiteinsii atau keiweinangan meingadiilii. 

PTUN meimpunyaii kompeiteinsi i 

meinyeileisaiikan seingkeita tata usaha neigara 

dii tiingkat peirtama. Seidangkan Peingadiilan 

Tiinggii Tata Usaha Neigara (PT.TUN) untuk 

tiingkat bandiing. Akan teitapii untuk 

seingkeita-seingkeita tata usaha neigara yang 

harus diiseileisaiikan teirleibiih dahulu meilalui i 

upaya admiiniistrasii beirdasarkan Pasal 48 

Undang- Undang Nomor 51 tahun 2009 

peirubahan Undang-Undang Nomor 5 tahun 

1986. Dalam pasal 48 Undang-Undang 

No.5 Tahun 1986 jo Undang-Undang 

No.51 Tahun 2009 teintang Peiradiilan Tata 

Usaha Neigara, diiseibutkan seibagai i 

beiriikut:22 
1. Dalam hal suatu Badan/Peijabat 

Tata Usaha Neigara diibeiri i 
weiweinang oleih atau beirdasarkan 
peiraturan peirundang-undangan 
untuk meinyeileisaiikan seicara 
admiiniistratiif seingkeita Tata Usaha 
Neigara teirteintu, maka seingkeita 
Tata Usaha Neigara teirseibut harus 
diiseileisaiikan meilaluii upaya 
admiiniistratiif yang teirseidiia. 

2. Peingadiilan baru beirweinang 
meimeiriiksa, meimutus, dan 
meinyeileisaiikan seingkeita Tata 
Usaha Neigara seibagaiimana 
diimaksud ayat (1) jiika seiluruh 
upaya admiiniistratiif yang 
beirsangkutan teilah diigunakan. 

Ada beibeirapa cara untuk meingeitahui i 

kompeiteinsii darii suatu peingadiilan untuk 

meimeiriiksa, meingadiilii dan meimutus suatu 

peirkara: peirtama, dapat diiliihat darii pokok 

seingkeitanya (geischiilpunt, fundameintum 

peiteindii), keidua, deingan meilakukan 

peimbeidaan atas atriibusii (absolute i 

compeiteintiiei atau attriibutiiei van 

reichtsmacht) dan deileigasii (reilatiieive i 

compeiteintiiei atau diistriibutiiei van diistriibutiie i 

van reichtsmacht), keitiiga, deingan 

https://www.unisbank.ac.id/ojs/index.php/fh1
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meilakukan peimbeidaan atas kompeiteinsi i 

absolut dan kompeiteinsii reilatiif. 

Menurut ketentuan UU Kepegawaian 

ada 2 (dua) jalur yang dapat ditempuh oleh 

seorang Pegawai Negeri yang merasa 

dirugikan akibat dikeluarkannya sebuah SK 

yang menyangkut dirinya secara langsung, 

yaitu: 

1. Pada Peradilan Tata Usaha Negara 
berdasarkan Undang Undang 
tentang Peradilan Tata Usaha 
Negara): Sengketa kepegawaian 

yang diproses disini adalah 
sengketa-sengketa kepegawaian 
yang tidak berhubungan dengan 
penjatuhan pelanggaran aturan 
disiplin pegawai negeri. Proses ini 
dimulai dengan Gugatan di tingkat 
Pengadilan Tata Usaha Negara 
untuk pemeriksaan tingkat pertama, 
kemudian dapat berlanjut di 
Pengadilan Tinggi Tata Usaha 
Negara (PTTUN) untuk 
pemeriksaan tingkat banding, 
sampai kemudian dapat juga 
berlanjut di Mahkamah Agung 
untuk pemeriksaan tingkat kasasi. 

2. Peninjauan Kembali. 

Pada Badan Pertimbangan 

Kepegawaian, Sengketa 

kepegawaian yang diproses disini 

berkaitan dengan penjatuhan 

pelanggaran Disiplin Pegawai 

Negeri, proses ini disebut sebagai 

upaya banding administratif. 

Terhadap keputusan BAPEK, 

dalam hal ini diartikan sebagai 

putusan banding administratif, 

dapat dilakukan upaya hukum lebih 

lanjut, yaitu mengajukan Gugatan 

di Pengadilan Tinggi. 

Seilanjutnya seisuaii deingan keiteintuan 

UU  Peiradiilan  Tata  Usaha  Ne igara  pasal  

48,  maka  seisudah  BAPEiK  meimeiriiksa  

dan  meimutuskan peirmohonan Bandiing 

admiiniistrasii dan peimohon bandiing tiidak 

meineiriima, yang beirsangkutan dapat 

meingajukan Gugatan kei Peingadiilan Tiinggi i 

TUN. Hal iinii dapat diilakukan kareina  

proseis  peimeiriiksaan  BAPEiK  adalah  

seisuaii deingan keiteintuan Pasal 48 ayat (1) 

dan ayat (2) UU Pe iradiilan Tata Usaha 

Neigara. Bagii seingkeita Keipeigawaiian 

meilaluii Upaya Bandiing Admiiniistrasii  ke i  

BAPEiK,  dii  siinii  teilah  teirjadii oncatan 

jeinjang Peimeiriiksaan dii peingadiilan. Dalam  

hal  iinii  peinyeileisaiian  meilaluii  upaya  

admiiniistratiif  adalah  langkah  pe irtama  

yang  harus diiteimpuh, apabiila peinyeileisaiian 

iinii tiidak meimuaskan seilanjutnya langsung 

diiajukan kei Peingadiilan Tiinggii Tata Usaha 

Neigara. 

Seipeirtii yang sudah diijeilaskan diiatas 

meingeinaii peimeiriintah yang seicara 

seiweinang-weinang meilakukan tiindakan 

yang meirugiikan banyak piihak, yang 

diimana seiharusnya peimeiriinta meinjamiin 

hak-hak konstiitusiionalnya seibagaii warga 

neigara dan haknya seibagaii pns. hak-hak 

teirseibut jiika diilanggar atau bahkan 

diiabaiikan oleih produk hukum yang 

diikeiluarkan oleih aparatur neigara, adakah 

meikaniismei hukum yang teirseidiia untuk 

meinjamiin hak-hak konstiitusiional, kareina 

hak-hak teirseibut tiidak cukup hanya seibatas 

peingakuan teirtuliis dalam dokumein, teitapi i 

harus ada peirliindungan yang nyata yang 

beinar-beinar mampu meinjamiin dan 

meiliindungii hak-hak peigawaii neigeirii siipiil. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Peigawaii Neigeirii meimpunyaii peiranan 

yang amat peintiing seibab peigawaii neigeiri i 

meirupakan unsur aparatur neigara untuk 

meinyeileinggarakan peimeiriintahan dan 

peimbangunan dalam rangka me incapai i 

tujuan neigara. PNS meimiiliikii peiran yang 

sangat peintiing dalam meinjalankan tugas 

dan tanggung jawab meireika untuk 

meimeinuhii keibutuhan masyarakat. Se ibagai i 

iimbalan atas kontriibusii meireika, PNS 

meimiiliikii hak-hak konstiitusiional yang 

diijamiin oleih undang-undang, teirmasuk hak 

teirkaiit peimbayaran gajii. 

Namun, dalam prakteiknya, teirdapat 

beibeirapa keindala dan tantangan teirkaiit 

deingan peimbayaran gajii PNS yang dapat 

meimpeingaruhii reialiisasii hak meireika. Hak-

hak konstiitusiional PNS teirkaiit peimbayaran 
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gajii teirseibut seicara riincii diijamiin oleih 

Undang-Undang Dasar Ne igara Reipubliik 

Iindoneisiia Tahun 1945 (UUD 1945) dan 

peiraturan peirundang-undangan yang 

beirlaku. Peimeiriintah meimiiliikii keiwajiiban 

untuk meimastiikan bahwa peimbayaran gaji i 

PNS diilakukan seicara teipat waktu, 

transparan, dan seisuaii deingan keiteintuan 

yang beirlaku. Peilanggaran teirhadap hak 

konstiitusiional PNS teirkaiit peimbayaran gaji i 

dapat diianggap seibagaii peilanggaran 

teirhadap hukum yang beirlaku dan dapat 

diitiindaklanjutii seisuaii deingan proseidur 

hukum yang beirlaku. 

Saran  

1. Menyoroti peran pemerintah, lembaga 
pengawas, dan serikat pekerja dalam 
menangani pengabaian pembayaran 
gaji PNS serta mendorong perbaikan 
sistem pembayaran gaji 

2. Menganalisis konsekuensi sosial dan 
ekonomi dari pengabaian pembayaran 
gaji PNS, seperti dampak terhadap 
kesejahteraan keluarga PNS dan 
kestabilan perekonomian lokal 

3. Menganalisis peran dan tanggung 
jawab lembaga pengawas terkait, 
seperti ombudsman, dalam menangani 
pengaduan terkait pengabaian 
pembayaran gaji PNS 
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